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ABSTRACT 
Ahmad Yani Street and Trikora Street are two protocol roads in the city of Banjarbaru which are traversed 
by many motorized vehicles every day. Glodogan (Polyalthia longifolia) is a type of plant that is widely grown 
in urban areas as a shade plant. Glodogan can absorb pollution elements from motor vehicle fumes, 
especially Pb, so it can be used as a way to monitor air pollution somewhere. This research was conducted 
to determine the content of the heavy metal lead in glodogan leaves on Ahmad Yani Street and Trikora 
Street. Glodogan leaf samples were taken by purposive sampling with a total of 18 samples taken (from 6 
stations, then 3 samples were taken at each research station). Examination and analysis of Pb heavy metal 
samples in glodogan leaves (Polyalthia longifolia) was carried out at the Institution for Industrial Research 
and Standardization of Industry, Banjarbaru and the test results were analyzed descriptively qualitatively. 
The results showed that the lowest Pb content in glodogan leaves was at Station 1 Murjani Volleyball Field, 
which was 11,431 mg / kg, while at Station 6 SMPN 14 Banjarbaru was the leaf sampling station with the 
highest Pb content of 21,417 mg / kg. Based on the results obtained, the Pb content in glodogan leaves on 
Trikora Street was higher than Ahmad Yani Street and all research stations gave Pb content that was above 
or exceeded the threshold value of Pb contamination on leaves required by the Indonesian National 
Standard 7387: 2009 of 0 , 5 mg / kg. 
Keywords: Glodogan, Bioaccumulation, Air pollution, Environment 
 

ABSTRAK 
Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora merupakan dua jalan protokol di Kota Banjarbaru yang setiap harinya 
banyak dilalui kendaraan bermotor. Glodogan (Polyalthia longifolia) merupakan salah satu jenis tanaman 
yang banyak ditanam di perkotaan sebagai tanaman peneduh. Glodogan dapat menyerap unsur 
pencemaran dari asap kendaraan bermotor khususnya Pb sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
cara untuk memantau pencemaran udara di suatu tempat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kandungan logam berat timbal pada daun Glodogan di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora. Sampel daun 
glodogan diambil secara purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 18 sampel (dari 
6 stasiun, kemudian diambil 3 sampel pada setiap stasiun penelitian). Pemeriksaan dan analisis sampel 
logam berat Pb pada daun glodogan (Polyalthia longifolia) dilakukan di Badan Penelitian Industri dan 
Standardisasi Industri Banjarbaru dan hasil pengujian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan Pb pada daun Glodogan terendah terdapat di Stasiun 1 Lapangan Bola 
Voli Murjani yaitu sebesar 11,431 mg/kg, sedangkan di Stasiun 6 SMPN 14 Banjarbaru merupakan stasiun 
pengambilan sampel daun dengan kandungan Pb tertinggi sebesar 21,417 mg/kg. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, kandungan Pb pada daun Glodogan di Jalan Trikora lebih tinggi dibandingkan dengan Jalan 
Ahmad Yani dan seluruh stasiun penelitian memberikan kandungan Pb di atas atau melampaui nilai ambang 
batas pencemaran Pb pada daun yang disyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia 7387:2009. sebesar 
0,5mg/kg. 
Kata Kunci: Glodogan, Bioakumulasi, Polusi udara, Lingkungan 

 

mailto:aasihaloho@gmail.com


 

Prosiding SIMBIOSIS VI, 23 Oktober 2024 (20-27)  

 

 

Arta Ariska Sihaloho, Krisdianto, Muhammad Adriani 21 

 

 

PENDAHULUAN 

Kota Banjarbaru merupakan salah satu kota yang sedang berkembang pesat dan memiliki 

kepadatan lalu lintas yang juga semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan lalu lintas yang lebih besar daripada tingkat pelayanan prasarana jalan yang ada. 

Berdasarkan penelitian Sholihah (2014) kendaraan yang melintas di Jalan Ahmad Yani dan Jalan 

Trikora setiap harinya mencapai lebih dari 1.000 kendaraan.  

Peningkatan jumlah kendaraan baik angkutan pribadi, angkutan umum dan barang serta 

pertumbuhan pembangunan yang semakin pesat di perkotaan menimbulkan masalah lingkungan 

yaitu pencemaran udara. Hal ini disebabkan oleh adanya bahan pencemar udara yang terdapat di 

dalam gas buang kendaraan bermotor seperti timbal (Pb), partikulat debu, sulfur (SOx), karbon 

monoksida (CO), senyawa hidrokarbon, dan oksida nitrogen (NOx). Timbal bisa dijumpai dalam 

sisa pembakaran bahan bakar minyak karena timbal ditambahkan dalam proses penyulingan 

minyak mentah sebagai pengikat untuk meningkatkan nilai oktan. Hal ini menyebabkan semakin 

tingginya tingkat pencemaran udara khususnya di tempat yang padat lalu lintas seperti daerah 

perkotaan (Palar, 2004). Bioakumulasi timbal (Pb) terhadap daun pada tanaman yang berada dan 

tumbuh di pinggir jalan besar akan lebih banyak akibat jalan tersebut sering dilalui oleh kendaraan 

bermotor (Parsa, 2001). Pencemaran udara oleh Pb akan menimbulkan dampak terhadap 

kesehatan, oleh sebab itu pencemaran Pb ini perlu mendapat perhatian serius. 

Salah satu jenis tanaman yang memiliki kemampuan menyerap Pb dengan baik adalah 

glodogan (Nurhadi, 2017). Glodogan (Polyalthia longifolia) termasuk jenis tanaman yang banyak 

ditanam di daerah perkotaan termasuk di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora Banjarbaru sebagai 

tanaman peneduh. Glodogan dianggap mampu menyerap unsur pencemaran Pb di udara terutama 

akibat polusi dari asap kendaraan bermotor.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhadi (2017) organ dari glodogan yang paling 

tinggi dalam menyerap Pb adalah organ daun. Partikel timbal masuk jaringan daun glodogan 

karena ukuran stomata daun yang cukup besar. Penyerapan timbal ke dalam daun akan semakin 

besar apabila semakin besar juga ukuran dan semakin banyak jumlah stomatanya. Menurut 

penelitian Ardyanto et al (2014), glodogan mampu menyerap timbal di udara hingga sebesar 

0,2756-0,4980 ppm pada kondisi udara yang mengandung timbal dengan konsentrasi 0,0048-

0,1020 μg/m3 per jam. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

akumulasi Pb pada daun glodogan (Polyalthia longifolia) di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora 

Kota Banjarbaru. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai Oktober 2020. Pengambilan 

sampel daun P. longifolia dilakukan di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora Kota Banjarbaru, 

Kalimantan Selatan. Pemeriksaan dan analisis sampel logam berat Pb pada daun glodogan (P. 

longifolia) dilaksanakan di Balai Riset dan Standarisasi Industri Banjarbaru. Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Atomic Absorbtion Spectrophotometry (AAS), gunting, tabung digestion, 
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blok digestion, neraca analitik, pengocok tabung, tabung reaksi dan plastik. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu HNO3 pekat 65%, HClO4 pekat 60%, daun glodogan, dan kertas label. 

Pengambilan sampel ini bersifat purposive sampling. Sebanyak 20 helai sampel daun 

glodogan masing-masing diambil dari 18 lokasi pengambilan yang ada di Jalan Ahmad Yani dan 

Jalan Trikora Banjarbaru. 

a. Stasiun 1 (A1, A2, A3) 

Stasiun ini terletak di Lapangan Voli dr. Murjani dekat dengan pasar Banjarbaru dan taman kota 

Van der Pijl. Titik koordinat stasiun ini berada di -3.442649,114.829252. Jarak tanaman 

glodogan dari jalan pada stasiun 1 adalah 2,5 meter. 

b. Stasiun 2 (B1, B2, B3) 

Stasiun ini terletak di lampu merah Loktabat Banjarbaru dekat dengan daerah pemukiman. Titik 

koordinat stasiun ini berada di -3.443192,114.818444. Jarak tanaman glodogan dari jalan pada 

stasiun 2 adalah 1,5 meter. 

c. Stasiun 3 (C1, C2, C3) 

Stasiun ini terletak di Pasar Ulin Raya dekat dengan SPBU Landasan Ulin dan pemukiman. 

Titik koordinat stasiun ini berada di -3.441555,114.738756. Jarak tanaman glodogan dari jalan 

pada stasiun 3 adalah 2 meter. 

d. Stasiun 4 (D1, D2, D3) 

Stasiun ini terletak di Bundaran Palam dekat dengan minimarket dan warung pinggir jalan. Titik 

koordinat stasiun ini berada di -3.461558,114.811438. Jarak tanaman glodogan dari jalan pada 

stasiun 4 adalah 2 meter. 

e. Stasiun 5 (E1, E2, E3) 

Stasiun ini terletak di SPBU Guntung Manggis yang dekat dengan pemukiman. Titik koordinat 

stasiun ini berada di -3.460832,114.796100. Jarak tanaman glodogan dari jalan pada stasiun 5 

adalah 1,5 meter. 

f. Stasiun 6 (F1, F2, F3) 

Stasiun ini terletak di SMPN 14 Banjarbaru yang dekat dengan pemukiman. Titik koordinat 

stasiun ini berada di -3.458777,114.773115. Jarak tanaman glodogan dari jalan pada stasiun 6 

adalah 3 meter. 

 

Sampel daun glodogan yang baru diambil dari lapangan kemudian diisolasi dengan 

dimasukkan ke dalam kantong–kantong plastik terpisah agar mencegah pengurangan dan 

penambahan kembali logam Pb dalam daun. Tanaman yang dapat diambil daunnya sebagai 

sampel adalah yang memiliki kriteria yaitu (1) tinggi tanaman minimal 2 meter; (2) daun yang 

diambil berwarna hijau tua; (3) tanaman yang memiliki daun dalam jumlah banyak (Istiaroh et al., 

2014).  

Pengambilan daun dilakukan pada  daun dengan posisi yang mengarah ke jalan dan tidak 

terhalang oleh benda lain. Ketinggian daun yaitu 1-2 m di atas permukaan tanah. Daun yang 

diambil merupakan daun yang sehat yang dicirikan oleh warna hijau tua dan tidak ada kerusakan 

yang diakibatkan oleh hama atau penyakit (Ardyanto et al., 2014). 
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Penentuan Kandungan Pb pada Sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut. Sampel 

daun dipotong kecil-kecil kemudian ditimbang masing-masing sampel sebesar 5 gram. Sampel 

daun selanjutnya dikeringanginkan. Selanjutnya ditimbang sebanyak 1,000 g contoh ke dalam 

tabung digest, lalu ditambahkan 1 ml asam perklorat dan 5 ml asam nitrat dan didiamkan selama 

satu malam. Langkah selanjutnya yaitu sampel larutan dipanaskan pada suhu 1000C hingga 

terbentuknya endapan putih atau sisa larutan jernih sekitar 1 ml. Ekstrak kemudian didinginkan 

dan diencerkan dengan air bebas ion menjadi 10 ml, lalu dikocok dan selanjutnya disaring 

menggunakan kertas whatman (Sulaeman et al., 2005). Ekstrak jernih kemudian diukur 

menggunakan alat AAS dengan deret standar masing-masing sebagai pembanding. 

Analisis data dilakukan dengan nilai kandungan Pb pada setiap sampel disajikan dalam 

bentuk tabel yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif (Istiaroh et al., 2014). Data yang 

diperoleh pada semua stasiun dianalisis kandungan Pb terendah dan tertinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejumlah logam berat termasuk Pb dapat diserap oleh daun tanaman. Jumlah Pb di udara 

sangat dipengaruhi oleh volume atau kepadatan kendaraan lalu lintas dan jarak dari jalan raya. 

Sumber pencemaran utama Pb diudara adalah dari asap kendaraan bermotor, karena Pb 

ditambahkan pada bensin sebagai anti letup. Pada proses pembakaran di mesin, senyawa Pb akan 

dilepaskan dalam bentuk partikel melalui asap gas buang kendaraan. Semakin padat wilayah 

perkotaan, maka semakin tinggi pula kandungan Pb udara. Konsentrasi Pb di udara pada daerah 

perkotaan memungkinkan mencapai 5-50 kali dari pada daerah pedesaan (Suhaemi et al., 2014).  

Tanaman peneduh jalan seperti glodogan (P. longifolia) yang ditanam di daerah atau jalur 

transportasi perlu untuk diteliti karena dapat menjadi salah satu cara monitoring atau pemantauan 

pencemaran udara khususnya di Kota Banjarbaru. Menurut Kusminingrum & Gunawan (2008) 

kegiatan monitoring dapat dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pencemaran udara diperkotaan sehingga dapat menentukan strategi prioritas pengelolaan dan 

pengendalian yang akan dilakukan. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun glodogan (P.longifolia) yang diambil 

dari 2 jalan protokol di Kota Banjarbaru yaitu Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora dengan 6 stasiun 

penelitian. Pengambilan sampel daun glodogan dilakukan pada 1 hingga 2 meter dari tanah karena 

pada bagian tersebut yang berkontak langsung dengan emisi kendaraan bermotor (Suhaemi et al., 

2014). Sampel yang sudah diambil kemudian dianalisis menggunakan Atomic Absorbtion 

Spectrophotometry (AAS) untuk mengetahui kandungan Pb yang terakumulasi pada daun 

glodogan.   
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Tabel 1. Hasil Pengujian Kandungan Logam Berat Pb pada Daun Glodogan 
 

Lokasi Kode Sampel Hasil Uji (mg/kg) 
Rata-rata 

per stasiun 
Rata-rata 

Jalan Ahmad Yani 

Stasiun 1 

A1 11,431 

15,45733 

16,46756 

A2 17,992 

A3 16,949 

Stasiun 2 

B1 16,473 

16,97167 B2 14,968 

B3 19,474 

Stasiun 3 

C1 12,407 

16,97367 C2 21,136 

C3 17,378 

Jalan Trikora 

Stasiun 4 

D1 20,243 

20,21 

19,73689 

D2 19,878 

D3 20,509 

Stasiun 5 

E1 17,386 

19,199 E2 21,379 

E3 18,832 

Stasiun 6 

F1 19,594 

19,80167 F2 21,417 

  F3 18,394 

 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kandungan timbal (Pb) pada 18 sampel daun glodogan 

(P. longifolia) di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora Kota Banjarbaru berbeda pada setiap lokasi 

pengambilan sampel. Kandungan Pb terendah pada sampel A1 di Stasiun 1 yaitu sebesar 11,431 

mg/kg dan tertinggi pada sampel F2 di Stasiun 6 sebesar 21,417 mg/kg. Rata-rata pada masing-

masing stasiun didapatkan untuk yang terendah di Stasiun 1 (Lapangan Voli dr. Murjani) sebesar 

15,45733 mg/kg dan tertinggi ada di Stasiun 4 (Bundaran Palam) yaitu sebesar 20,21 mg/kg. Hasil 

pengujian dari kedua jalan protokol tersebut didapatkan bahwa rata-rata kandungan Pb di Jalan 

Trikora sebesar 19,80167 mg/kg lebih tinggi dibandingkan Jalan Ahmad Yani sebesar 16,46756 

mg/kg. Berdasarkan hasil uji tersebut, kandungan Pb pada daun glodogan di 6 stasiun penelitian 

tergolong tinggi. Dengan demikian, semua stasiun penelitian memberikan hasil kandungan Pb 

yang berada diatas atau melebihi nilai ambang batas cemaran Pb pada daun yang disyaratkan 

oleh Standar Nasional Indonesia 7387:2009 sebesar 0,5 mg/kg (Suhaemi et al., 2014). 

 Timbal yang terkandung pada daun glodogan berbeda-beda pada semua stasiun 

pengambilan sampel. Hal ini disebabkan karena perbedaan tingkat pencemaran pada keenam 

stasiun pengambilan sampel. Penyumbang Pb tertinggi pada SMPN 14 Banjarbaru (Stasiun 6/F2). 

Hal ini disebabkan oleh lokasi SMPN 14 Banjarbaru yang merupakan area dengan kegiatan utama 
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pendidikan, aktivitas antar jemput anak sekolah dan didukung oleh pemukiman serta kegiatan 

perdagangan disekitarnya. Selain itu, jumlah tanaman glodogan di daerah ini hanya 5 tanaman 

saja. Dengan jumlah tanaman yang sedikit di sekitarnya dapat menyebabkan kemampuan 

tanaman glodogan dalam menyerap Pb semakin besar (Istiaroh et al., 2014). Kandungan Pb 

terendah ada di Lapangan Voli dr Murjani (Stasiun 1/A1) padahal jarak tanaman glodogan dengan 

jalan dilokasi ini hanya 2 meter dan lokasinya yang dekat dengan Pasar Banjarbaru. Hal ini dapat 

disebabkan oleh banyaknya tanaman disekitar tanaman glodogan yang dijadikan sampel 

penelitian.  

 Pada keseluruhan stasiun penelitian, didapatkan hasil bahwa rata-rata kandungan Pb 

tertinggi ada pada Stasiun 4 di Bundaran Palam. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya aktivitas 

di kawasan tersebut yang merupakan jalur strategis di Jalan Trikora. Kawasan ini juga sangat dekat 

dengan minimarket, pemukiman, rumah makan dan warung-warung pinggir jalan yang dapat 

dijadikan tempat istirahat bagi orang-orang yang melintasi jalan ini. Selain kawasan dengan 

aktivitas tinggi, kendaraan yang melintas di Bundaran Palam ini biasanya dalam kecepatan rendah 

karena menjadi titik perputaran untuk berbalik arah. Menurut penelitian Suhaemi et al (2014) 

semakin lambat kendaraan bermotor berada pada suatu tempat dalam keadaan mesin dihidupkan 

maka akan semakin banyak kadar gas buangan kendaraan bermotor yang dihasilkan. Saat terjadi 

kemacetan lalu lintas, pergerakan kendaraan bermotor menjadi lambat dan membutuhkan energi 

yang besar dalam mesin sehingga banyak mengeluarkan gas emisi ke udara dan dapat 

menyebabkan mesin tidak beroperasi pada kondisi yang optimal.  

 Stasiun 1 di Lapangan Voli dr. Murjani menjadi lokasi penelitian yang memiliki kandungan 

Pb terendah. Hal ini dapat disebabkan oleh tanaman disekitar tanaman glodogan yang dijadikan 

sampel penelitian. Pada sekitar lapangan voli dr. Murjani sendiri ditemukan ada 25 tanaman 

glodogan. Sesuai dengan penelitian Inayah et al (2010) bahwa rendahnya kandungan Pb dapat 

disebabkan oleh banyaknya tanaman peneduh di lokasi tersebut. Semakin banyak jumlah tanaman 

maka akan semakin banyak dan beragam juga kemampuan dalam menyerap Pb udara.  

 Kandungan Pb yang didapatkan pada sampel di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora sangat 

besar yaitu antara 11,431-21,417 mg/kg dan sudah melebihi ambang batas normal Pb dalam daun. 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata kandungan Pb tertinggi ada di Jalan Trikora. Hal ini diduga 

karena kepadatan lalu lintas di Jalan Trikora lebih besar daripada di Jalan Ahmad Yani. Jalan 

Trikora setiap harinya banyak dilalui oleh kendaraan bermotor dan angkutan truk-truk besar 

sebagai jalur alternatif menuju Banjarmasin dan Tanah Laut. Menurut penelitian Sholihah (2014) 

rata-rata jumlah kendaraan yang melintasi kawasan Jalan Trikora mencapai 1126 unit/jam 

sedangkan untuk Jalan Ahmad Yani yaitu 624 unit/jam. Hardiyanti (2017) menyatakan bahwa ada 

kaitan yang erat antara akumulasi Pb pada tanaman dengan jumlah kendaraan yang melintas 

dimana akumulasi Pb yang didapatkan akan berbanding lurus dengan kepadatan kendaraan 

bermotor.   

 Sampel daun pada Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora diambil pada keadaan kelembaban 

76%, kecepatan angin 10 km/jam dan suhu 31oC (BMKG Kalimantan Selatan, 2020). Kecepatan 
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angin pada lokasi pengambilan sampel dapat mempengaruhi Pb yang ada diudara karena angin 

dapat membawa emisi kendaraan bermotor yang dikeluarkan jatuh pada pemukaan tanah atau 

tanaman. Menurut Istiaroh et al (2014) bahan-bahan polutan di udara akan mudah mengendap 

dan jatuh terjerap di permukaan daun tanaman. Kondisi udara dengan kelembaban yang cukup 

tinggi akan membantu proses pengendapan bahan pencemar, sebab dengan keadaan seperti ini 

beberapa bahan pencemar berbentuk partikel akan berikatan dengan air yang ada di udara 

kemudian membentuk partikel yang lebih besar sehingga mudah mengendap ke permukaan bumi 

oleh gaya tarik bumi. Hal ini sesuai dengan hasil uji kandungan Pb pada daun glodogan di kedua 

jalan protokol Kota Banjarbaru yang cukup tinggi.  

 Tingginya kandungan Pb pada daun glodogan yang berada di sekitar Jalan Ahmad Yani dan 

Jalan Trikora yang merupakan jalan protokol Kota Banjarbaru akan menimbulkan masalah 

lingkungan yang cukup serius. Penelitian Munir et al (2019) menyatakan bahwa kondisi udara di 

sekitar daun akan langsung mempengaruhi aktifitas fisiologis karena daun adalah bagian utama 

dari tanaman yang secara langsung berinteraksi dengan udara sekitar. Daun juga dapat berperan 

sebagai akumulator zat pencemar termasuk timbal yang ada di udara sehingga apabila 

terkontaminasi dengan udara yang tercemar dalam waktu yang lama menyebabkan akumulasi 

polutan di dalam jaringan daun khususnya pada stomata.   Emisi dari kendaraan bermotor yang 

diserap oleh daun melalui stomata akan menyebabkan kerusakan bertahap pada daun seperti 

kerusakan helaian daun, laju fotosintesis menjadi terhambat, luas daun menyusut, penurunan 

kadar klorofil bahkan kematian pada daun.  

 Kandungan Pb yang tinggi dan melebihi ambang batas di jalan ini akan berpengaruh 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya preventif untuk mengendalikan 

pencemaran oleh Pb. Menurut Deshermansyah (2016) yang menjadi faktor penting guna 

mendukung pengendalian pencemaran udara adalah dengan pengawasan dan pemantauan 

terhadap kegiatan atau aktivitas yang memiliki potensi mencemari udara. Pengawasan dilakukan 

pada peraturan yang mengatur pengendalian pencemaran udara. Menurut Kusuma (2013) 

beberapa upaya pengendalian pencemaran termasuk Pb yang dapat dilakukan adalah dengan (1) 

menyediakan sarana angkutan  umum yang murah, cepat dan nyaman, (2) menyediakan  fasilitas  

untuk  mendorong penggunaan sarana angkutan tak bermotor agar dapat mengurangi 

ketergantungan kepada kendaraan bermotor untuk pengguna sepeda dan pejalan kaki. 
 
 

SIMPULAN 

Kandungan Pb pada daun glodogan di Jalan Ahmad Yani dan Jalan Trikora Kota Banjarbaru 

berkisar antara 11,431-21,417 mg/kg. Kandungan Pb terendah ada di Stasiun 1/A1 Lapangan Voli 

dr. Murjani yaitu sebesar 11,431 mg/kg sedangkan kandungan Pb tertinggi ada di Stasiun 6/F2 

SMPN 14 Banjarbaru yaitu sebesar 21,417 mg/kg. Berdasarkan rata-rata dari kedua jalan protokol 

tersebut, Jalan Trikora menjadi lokasi penelitian dengan kandungan Pb tertinggi daripada Jalan 

Ahmad Yani. Kandungan Pb pada kedua jalan protokol ini tinggi dan sudah melebihi nilai ambang 
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batas cemaran Pb pada daun yang disyaratkan oleh Standar Nasional Indonesia 7387:2009 

sebesar 0,5 mg/kg.   
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